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ISOLATION, CHARACTERIZATION, IDENTIFICATION OF PETROLEUM 
HIDROCARBON DEGRADATING MOLDS FROM MANGROVE AREA 

IN SUNGSANG-SUMATERA SELATAN

By:

Winda Marthalia 
09053140034

Isolation, characterization, identification of petroleum hydrocarbon degradating molds 
from mangrove in Sungsang-Sumatera Selatan was done in Laboratory microbiology, 
Biology Departement, Faculty of Mathematics and Science of Sriwijaya University, 
Inderalaya. This research was done November 2008 until July 2009. The aim of this 
research were to found indigenous molds isolates which competent to degradate crude oil 
and identify the molds spesies from their characteristic. Sample were taken from three 
station, such us station I (Nypa sp area), station 2 (Payung island), and station 3 (village of 
Sungsang), sample were taken on the form of sediment of root mangrove area. The result of 
this research have been found three molds were belong to spesies Crysonillia sitophyla, 
Aspergillns fumigatus, and Aspergillus parasiticus, the molds could petroleum 
hydrocarbon.

Keyword: molds, petroleum hidrocarbon, mangrove forest
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Isolasi, karakterisasi, identifikasi kapang pendegradasi hidrokarbon minyak bumi dari 
kawasan mangrove Sungsang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera selatan dilaksanakan pada 
bulan November 2008-Juli 2009 ,di Laboratorium Mikrobiologi, jurusan Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Inderalaya. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mendapatkan isolate kapang yang berpotensi mendegradasi hidrokarbon minyak dan 
mengindentifikasinya berdasarkan karakter yang dimilikinya. Sampel diambil dari tiga 
stasiun, yaitu stasiun I (zona Nypa sp), stasiun 2 (pulau payung), dan stasiun 3 
(perkampungan penduduk Sungsang), diambil dalam bentuk sediment, disekitar perakaran 
hutan mangrove. Hasil dari penelitian ini yaitu diperoleh tiga isolat kapang yang berpotensi 
mendegradasi hidrokarbon minyak bumi. Ketiga isolat tersebut yaitu Crysonillia sitophyla, 
Aspergillus fumigatus, and Aspergillus parasiticus.

Kata Kunci: kapang, petroleum hidrokarbon, hutan mangrove
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pada tahun 1993, luas hutan mangrove di Indonesia 3,7 juta hektar. Namun pada 

tahun 2005, hutan mangrove tersebut tinggal sekitar 1,5 juta hektar. Sumatera Selatan 

merupakan provinsi yang memiliki kawasan mangrove yang sangat luas. Menurut data 

interpretasi melalui GPS tahun 2006, yang melakukan inventarisasi dan identifikasi 

mangrove provinsi Sumatera Selatan menyatakan bahwa Banyuasin memiliki 

hutan mangrove yang cukup luas, yaitu sebesar 1.168.248,97 ha, tetapi sekitar 69,30 % 

mengalami kerusakan berat. Penyebab kerusakan hutan di Sumatera Selatan secara 

kuantitatif tersebut didominasi oleh aktivitas perambahan, penebangan liar, dan

konversi lahan (Hidayah 2007 : 1).

Hutan mangrove, selain secara kuantitatif mengalami penurunan luas, juga secara 

kualitatif mengalami penurunan mutu lingkungan akibat adanya aktivitas pencemaran, 

dalam hal ini aktivitas pencemaran minyak bumi. Sur^ber utama penyebab pencemaran 

minyak yang utama yaitu dari adanya aktivitas transportasi kapal. Hal ini termasuk 

kawasan mangrove di Sumatera Selatan terutama ka\yasan Tanjung Api-api, Sungsang 

dan Upang. Ketiga kawasan ini merupakan wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi 

dan DAS Dawas yang dijadikan sebagai jalur utama pelayaran pengangkutan minyak 

bumi dari ladang Sekayu (Kabupaten MUBA) dan ladang minyak Palembang 

(Ridho et al, 2005 : 3).

1
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Tumpahan minyak mentah telah diatasi dengan banyak metode, baik metode 

fisika, kimia, maupun biologi. Akan tetapi, metode fisika dan kimia dianggap kurang 

efektif dalam menanggulangi masalah tumpahan minyak tersebut karena aplikasinya 

lebih memakan waktu yang lama, biaya yang lebih tipggi dan dampak penggunaannya 

lebih berbahaya terhadap makhluk hidup, sehingga metode biologi yaitu bioremediasi,

efektif dalam mengatasi masalah tumpahan 

(Munawar et al, 2007 : 92). Bioremediasi adalah aplikasi dari prinsip-prinsip proses 

biologi untuk mengolah air tanah, tanah, dan lumpur yang terkontaminasi zat-zat kimia 

berbahaya, sehingga dapat mengubah senyawa kipiia berbahaya menjadi kurang 

berbahaya seperti karbon dioksida atau beberapa gas lain, senyawa anorganik, air, dan 

materi yang dibutuhkan oleh mikroba pendegradasi. Mikroba pendegradasi ini salah 

satunya adalah jamur (Kadarwati 1996 dalam Rossiana et al., 2001 : 2).

Kapang yang mampu mendegradasi minyak bumi dapat diperoleh dengan cara 

mengisolasi kapang tersebut dari tempat yang banyak tercemar oleh minyak bumi. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Venosa et al., (1985) dalam Munawar (1999 : 13) bahwa 

pada lingkungan yang tidak tercemar minyak populasi mikroorganisme yang berpotensi 

mendegradasi minyak hanya sekitar 1 %, tetapi pada lingkungan yang tercemar oleh 

minyak akan meningkat menjadi 10 % dari total mikroorganisme heterotrofik.

Kawasan hutan mangrove Sungsang merupakan suatu wilayah yang telah 

tercemar oleh minyak bumi sehingga penggunaan jamur indigen asal Sungsang 

Kabupaten Banyuasin sangat penting untuk mengatasi masalah pencemaran tersebut. 

Penggunaan jamur indigen dalam proses bioremediasi mempunyai keunggulan, yaitu 

jamur indigen memiliki ciri yang spesifik dimana jamur tersebut diambil langsung pada

inidianggap paling
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kondisi yang tercemar sehingga adaptasi terhadap lingkungan asal tidak membutuhkan 

waktu yang lama. Selain itu juga, jamur mempunyai kemampuan bertahan hidup lebih 

tinggi di lingkungan dengan tingkat konsentrasi pencemaran yang tinggi bila 

dibandingkan dengan bakteri. Hal inilah yang menyebabkan jamur berpotensi dalam 

proses bioremediasi (Evan et ai, 2001 : 5). Selain itu juga, Suhardi (2007 : 1) 

menambahkan bahwa enzim pengurai polutan disekresikan oleh miselium jamur 

sehingga dapat menguraikan polutan dengan konsentrasi dan berat molekul yang tinggi, 

miselium jamur dapat menembus tanah dengan porositas rendah, misal tanah liat, 

sehingga polutan yang teijebak didalamnya dapat terurai. Hal ini dilakukan secara 

ibat oleh bakteri yang tumbuh dengan mekanisme duplikasi. Jamur menguraikan 

be bagai jenis polutan dengan sifat resisten tanpa meninggalkan polutan baru yang 

memerlukan pengolahan lanjutan.

Informasi diatas sebagai dasar perlu dilakukannya penelitian mengenai kegiatan 

'asi, karakterisasi, dan identifikasi kapang yang berpotensi mendegradasi minyak 

humi di sekitar perakaran hutan mangrove Kecamatan Sungsang Kabupaten Banyuasin 

.hingga masalah pencemaran minyak khususnya bagi kawasan hutan mangrove 

-amatan Sungsang Kabupaten Banyuasin tersebut dapat diatasi dari adanya kapang 

■ ■gen yang diperoleh dari tempat asalnya tadi.
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1.2 Perumusan Masalah

Kawasan hutan mangrove Kecamatan Sungsang Kabupaten Banyuasin selain 

mengalami penurunan secara kuantitas juga mengalami penurunan secara kualitas 

akibat pencemaran oleh minyak bumi. Pada lingkungan yang tercemar oleh minyak, 

populasi mikroba pendegradasi minyak meningkat. Namun, penelitian ilmiah mengenai 

isolasi, karakterisasi, dan identifikasi kapang yang berpotensi mendegradasi minyak 

bumi dari kawasan hutan mangrove Kecamatan Sungsang Kabupaten Banyuasin belum 

pernah dilakukan. Oleh karena itu, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana mendapatkan kapang yang berpotensi mendegradasi minyak bumi dari

kawasan hutan mangrove Kecamatan Sungsang Kabupaten Banyuasin?

2. Bagaimana karakteristik isolat kapang yang didapatkan dari kawasan hutan

mangrove tersebut?

3. Bagaimana menentukan nama spesies dari setiap isolat kapang yang diperoleh

berdasarkan karakter yang dimilikinya?

1.3 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

Mendapatkan isolat kapang yang berpotensi dalam mendegradasi minyak bumi dari 

kawasan hutan mangrove Kecamatan Sungsang Kabupaten Banyuasin.

2. Mengetahui karakter setiap isolat kapang yang diperoleh dari kawasan hutan 

mangrove tersebut.

3. Mengetahui nama spesies dari setiap isolat kapang yang diperoleh tersebut.

1.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

karakteristik kapang indigen yang diperoleh dari hasil isolasi, sehingga kapang indigen

tersebut dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk pengembangan agen

biologis yang dapat dipakai untuk penanganan pence/naran minyak bumi di kawasan 

hutan mangrove Kecamatan Sungsang Kabupaten Banyuasin.
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ditemukan jenis Rhizophora mucronata dengan propagul yang masih kecil dan

Bruguiera sp (Samo 2008 : 1).

M.\

T
f *

• i
• \ -" ■

- *

Gambar 2.1. Vegetasi Mangrove di Kecamatan Sungsang Kabupaten Banyuasin 
(Dokumentas Pribadi, Juli 2008).

Mangrove memiliki mekanisme untuk mengakumulasi garam di dalam

jaringannya. Jaringan yang dapat mengakumulasi cairan garam terdapat di akar, kulit

pohon, dan daun yang tua. Daun yang dapat mengakumulasi garam adalah daun yang

sukulen yaitu memiliki jaringan yang banyak mengandung air dan kelebihan garam 

dikeluarkan melalui jaringan metabolik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa daun 

yang jatuh dari pohon diduga merupakan suatu mekanisme untuk mengeluarkan 

kelebihan garam dari pohon yang dapat menghambat pertumbuhan dan pembentukan 

buah. Garam yang terdapat di dalam pohon mangrove dapat mempengaruhi 

metabolik dan proses fotosintesis, respirasi, dan sintesa protein. Konsentrasi

enzim

garam

yang tinggi tersebut dapat menghambat ribulose difosfat karboksilase suatu enzim 

dalam proses karboksilase. Beberapa jenis mangrove yang memiliki mekanisme dapat 

mengakumulasi garam adalah : Xylocarpus, Excoecaria, Osbornia, Ceriops, Bruguiera.

(Anonima 2008 : 1).
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2.2 Karakteristik Minyak Bumi

Minyak bumi terbentuk sebagai hasil akhir dari penguraian bahan-bahan organik 

(sel-sel dan jaringan hewan/tumbuhan laut) yang tertimbun selama berjuta tahun di 

dalam tanah, baik di daerah daratan atau pun di daerah lepas pantai. Bahan utama yang 

terkandung di dalam minyak bumi adalah hidrokarbon alifatik dan aromatik. Minyak 

bumi mengandung senyawa nitrogen antara 0-0,5 %, belerang 0-6 /o, dan oksigen 

0-3,5 %. Terdapat sedikitnya empat seri hidrokarbon yang terkandung di dalam minyak 

bumi, yaitu seri n-paraffin (n alkana) yang terdiri atas metana (CH4) sampai aspal yang 

memiliki atom karbon (C) lebih dari 25 pada rantainya, seri iso paraffin (isoalkana) 

yang terdapat hanya sedikit dalam minyak bumi, seri neptena (sikloalkana) yang 

merupakan komponen kedua terbanyak setelah n-alkapa, dan seri aromatik (benzenoid) 

(Hadi 2003 : 1).

Minyak diklasifikasikan berdasarkan kelarutan dalam pelarut organik, yaitu 

Hidrokarbon jenuh, hidrokarbon aromatik, resin, dan asphalt.. Contoh yang termasuk 

dalam hidrokarbon jenuh adalah alkana dengan struktur CnH2n+2 (Alifatik) dan 

CJHhn (alisiklik), dimana jumlah n lebih besar dari 40. Hidrokarbon jenuh 

merupakan kandungan terbanyak dalam minyak mentah. Sedangkan yang termasuk 

kedalam hidrokarbon aromatik adalah hidrokarbon monosiklik aromatik (BTEX) 

dan hidrokarbon polisiklik aromatik (PAHs: naphtalep, anthracen, dan phenanthren). 

PAHs bersifat karsinogen dan dapat ditransformasi oleh mikroba menjadi senyawa 

karsinogen sehingga menjadi senyawa penting dalam penjagaan kualitas 

lingkungan. Selain itu juga, senyawa polar berkandungan nitrogen, sulfur, oksigen 

(piridin dan thiophen), termasuk kedalam kelompok resin sehingga disebut pula



I

9

sebagai senyawa NSO serta senyawa dengan berat molekul besar dan kelompok

dan besi termasuk kedalam kelompok asphaltlogam berat nickel, vanadium,

(Mangkoedihardjo 2005 :2).

Hidrokarbon digolongkan berdasarkan bentuk rantai karbon dapat digolongkan 

hidrokarbon alifatik, hidrokarbon alisiklik dan hidrokarbon aromatik. 

Hidrokarbon alifatik adalah hidrokarbon bentuk rantai terbuka. Hidrokarbon alisiklik 

adalah hidrokarbon yang memiliki rantai lingkar (cincin). Hidrokarbon aromatik adalah 

hidrokarbon yang memiliki rantai lingkar yang berikatan konjugat (ikatan tunggal dan 

rangkap yang tersusun selang-seling. Contoh hidrokarbon berdasarkan bentuknya 

(Gambar 2.2) antara lain 2 metilbutana, siklobutana, dan benzena. Sedangkan 

hidrokarbon berdasarkan ikatan antarkarbon, senyawp hidrokarbon dibedakan menjadi 

2 jenis yaitu hidrokarbon berikatan jenuh dan hjdrokarbon berikatan tak jenuh.

menjadi

Hidrokarbon berikatan jenuh yakni hidrokarbon yang hanya memiliki ikatan tunggal

pada rantainya. Sedangkan hidrokarbon berikatan tak jenuh yakni hidrokarbon yang

memiliki ikatan rangkap (baik itu ikatan rangkap dua ataupun ikatan rangkap tiga) 

dalam rantainya (Anonimb 2007 : 1).
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Gambar 2.2. Contoh penggolongan berdasarkan bentuknya (Anonim b 2007 : 1).
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